





A. Latar Belakang Masalah 
Sekolah adalah salah satu lembaga pendidikan modern yang 
dikembangkan dengan tujuan untuk memberdayakan seluruh warga negara 
dalam menghadapi tantangan zaman yang terus berubah, tujuan tersebut 
berdasarkan tujuan Pendidikan Nasional.
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 Dalam memberdayakan warga 
negara dan menghadapi tuntutan perkembangan zaman maka sistem 
pendidikan harus melakukan evaluasi agar dapat membentuk pendidikan yang 
berkualitas. Maka diperlukan generasi muda yang memiliki etos belajar tinggi 
dalam menuntut ilmu agar tercipta sumber daya manusia yang lebih baik, 
sehingga pendidikan yang berkualitas akan berpengaruh pada sumber daya 
manusia yang ada. 
Pendidikan yang berkualitas dapat terwujud dengan adanya seorang 
pemimpin dan peran stakeholder sekolah. Kepala sekolah sebagai pemimpin 
dalam lembaga pendidikan mempunyai andil yang besar dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan. Oleh karena itu  diperlukan kepemimpinan kepala 
sekolah yang profesional agar dapat mengelola seluruh fungsi tatanan sekolah 
                                                          
1
  UU No 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional pasal 3 “Pendidikan Nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 




dengan baik sehingga mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kepala sekolah 
dan stakeholder mampu mengerahkan semua tenaga, pikiran, dan strategi 
untuk mewujudkannya dalam lembaga pendidikan, khususnya lagi lembaga 
pendidikan Islam. Kunci keberhasilan sekolah sangat dipengaruhi bagaimana 
kepemimpinan kepala sekolah  dalam menjalankan tugasnya baik pada 
pendidikan umum maupun pendidikan Islam. 
SMA MTA Surakarta adalah salah satu lembaga Pendidikan formal di 
bawah naungan Yayasan Majlis Tafsir Al-Qur‟an (MTA). Sekolah ini 
memiliki 3 jurusan yaitu peminatan IPA, peminatan IPS, dan peminatan 
Bahasa dan Budaya. SMA MTA Surakarta juga menyelenggarakan program 
kelas khusus yang biasa disebut dengan kelas unggulan.
2
 
Program kelas khusus atau kelas unggulan di SMA MTA Surakarta  
merupakan istilah baru dari “Program Kelas Model” yang sudah ada 
sebelumnya. Awal pendirian kelas khusus dikarenakan yayasan menginginkan 
SMA MTA dapat mengembangkan pendidikan diniyyah terutama di bidang 
Tahfidz dan Bahasa Arab. Kelas khusus ini mulai dirintis pada tahun pelajaran 
2007/2008 saat kepemimpinan Drs. Muhammad Chandam. Tujuan 
penyelenggaraan kelas khusus agar mampu menjadi contoh terbaik untuk 
semua kelas di SMA MTA Surakarta.
3
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Dalam beberapa tahun terakhir, program kelas khusus ini mengalami 
perkembangan yang signifikan. Pada tahun pelajaran 2016/2017 disaat 
kepemimpinan Drs. Diastono program kelas khusus mengalami perubahan 
sistem.
4
 Perubahan sistem tersebut muncul atas dasar pemikiran beliau yang 
ingin memberikan nuansa baru pada program kelas khusus yang sudah 
berjalan. Gagasan yang dibawakan Drs. Diastono kemudian mendapatkan 
aspirasi dan persetujuan penuh oleh Seksi Pendidikan MTA.
5
 Hasil dari 
pemikiran Drs. Diastono berdampak pada perkembangan siswa yang 
tergabung dalam program kelas khusus tersebut. Terbukti, sebagian besar 
siswa program kelas khusus telah mencapai target, bahkan telah ada siswa 
yang menyelesaikan 30 juz selama di SMA MTA Surakarta.
6
 
Program kelas khusus menerapkan sistem full day school karena 
menurut Drs. Diastono dengan sistem tersebut akan menumbuhkan siswa 
yang memiliki karakter belajar sungguh-sungguh dan bekerja keras.
7
 
Pembelajaran program kelas khusus dimulai pada pukul 06.55 WIB sampai 
pukul 17.00 WIB setiap hari Senin-Jum‟at, dan hari Sabtu dari pukul 06.55 
WIB sampai 14.20 WIB. Program kelas khusus mentargetkan lulusannya 
sebagai berikut: 
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1. Siswa hafal al-Qur‟an minimal 3 juz dengan ketentuan juz 30 wajib dan 
ditambah 2 juz dari awal atau 2 juz dari akhir setelah juz 30. 
2. Siswa mampu menggunakan Bahasa Arab baik secara tulis maupun lisan. 




SMA MTA Surakarta menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan 
menghasilkan lulusan yang unggul. Dalam rangka menghasilkan lulusan yang 
unggul itu maka dituntut proses belajar-mengajar yang unggul pula. Disinilah 
peran kepemimpinan kepala sekolah sebagai seorang manajer untuk 
mewujudkan sistem pendidikan yang mampu memadukan penguasaan ilmu 
umum dan ilmu diniyyah. Dengan demikian program kelas khusus menjadi 
perwujudan dari tujuan tersebut. 
SMA MTA Surakarta merupakan salah satu sekolah yang berhasil 
mengembangkan program kelas khusus terutama di bidang tahfidz. Prestasi 
yang telah diraih selama kepemimpinan Bapak Drs. Diastono juga tidak 
sedikit, bahkan dari program kelas khusus telah ada yang maju olimpiade 
sampai tahap nasional. Hal tersebut tentunya bisa menjadi cerminan kinerja 
Kepala sekolah sebagai manajer dalam mengelola SMA MTA Surakarta. Oleh 
sebab itu penulis tertarik mengambil tempat penelitian di SMA MTA 
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Surakarta karena ingin mencari tau lebih dalam tentang cara megelola dan 
mengatur Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin dan manajer. 
Berdasarkan pemaparan latar belakang yang sudah dijelaskan maka 
pada penelitian ini akan dikaji tentang Kepemimpinan Kepala SMA MTA 
Surakarta dalam mengembangkan mutu sekolah khususnya pada Program 
Kelas Khusus. 
Penelitian relevan dengan Road Map penelitian prodi Pendidikan 
Agama Islam tentang Model Peningkatan Kualitas Sekolah khususnya ciri-ciri 




B. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan latar belakang yang sudah dipaparkan, maka penulis akan 
merumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:  
1. Bagaimana kepemimpinan Kepala Sekolah dalam mengembangkan 
Program Kelas Khusus di SMA MTA Surakarta Tahun Pelajaran 
2018/2019? 
2. Apakah gaya kepemimpinan Kepala Sekolah dalam mengembangkan 
Program Kelas Khusus di SMA MTA Surakarta Tahun Pelajaran 
2018/2019? 
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C. Tujuan Penelitian 
Dari hasil rumusan masalah di atas dapat dipertegas bahwa tujuan 
peneltian adalah untuk mengetahui: 
1. Mendeskripsikan kepemimpinan kepala sekolah dalam mengembangkan 
Program Kelas Khusus di SMA MTA Surakarta Tahun Pelajaran 
2018/2019. 
2. Mendeskripsikan gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam 
mengembangkan Program Kelas Khusus di SMA MTA Surakarta Tahun 
Pelajaran 2018/2019 
 
D. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian ini diharapkanakan berguna, baik yang bersifat teori 
maupun yang bersifat praktis bagi pembaca: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu 
pengetahuan dan memperkaya hasil penelitian yang telah ada serta dapat 
memberi gambaran mengenai  kepemimpinan kepala sekolah dalam 







2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini  dapat bermanfaat untuk: 
a. Sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi 
dalam mengembangkan program kelas khusus, terutama untuk Kepala 
sekolah di SMA MTA Surakarta sebagai seorang pemimpin.  
b. Peneliti, menjadikan sebagai rujukan ketika kelak berkecimpung di 
dunia   pendidikan, terutama dalam kepemimpinan kepala sekolah. 
c. Penulis lain, untuk dijadikan bahan rujukan penelitian, menambah 
pengetahuan dan wawasan tentang kepemimpinan kepala sekolah. 
 
E. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Berdasarkan tempat penelitian maka penelitian ini termasuk dalam 
penelitian lapangan (Field research). Penelitian lapangan ini, merupakan 
metode untuk menemukan hal apa yang sedang terjadi dilapangan. 
Khususnya peran kepala sekolah sebagai pemimpin dalam 
mengembangkan program kelas khusus di SMA MTA Surakarta. Peneliti 
akan langsung mengunjungi SMA MTA Surakarta untuk melakukan 
penelitian sehingga mendapatkan data yang dibutuhkan. 
2. Pendekatan Penelitian 
Sudut pandang yang digunakan pada penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif. Penelitian yang ditujukan untuk memahami 
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kejadian-kejadian sosial dari sudut pandang atau perspektif partisipan. 
Partisipan adalah orang-orang yang diajak berwawancara, diobservasi, 
diminta memberikan data, pendapat dan pemikiran.
10
 Adapun maksud 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kepemimpinan Kepala 
sekolah dalam mengembangkan program kelas khusus di SMA MTA 
Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     
3. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan pada penelitian kualitatif didapatkan 
dari orang yang paling mengetahui tentang permasalahan yang dibahas.
11
 
Dalam hal ini yang akan menjadi sumber data primer adalah Kepala SMA 
MTA Surakarta, Wakil Kepala Kurikulum dan guru SMA MTA 
Surakarta. Sedangkan sumber data sekunder diperoleh dari wali siswa 
program kelas khusus. 
4. Penentuan Subjek 
Subjek utama pada penelitian ini adalah Kepala Sekolah karena 
Kepala sekolah yang memiliki tanggung jawab penuh dalam 
mengembangkan program kelas khusus. Sedangkan waka kurikulum, guru 
tambahan, wali kelas, dan wali murid juga dijadikan subjek untuk 
pendukung data. 
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5. Teknik Pengumpulan Data  
Data yang di dapat oleh peneliti yaitu dengan menggunakan metode 
wawancara, metode observasi dan metode dokumentasi.  
Metode observasi adalah  kegiatan mengamati dan mencatat suatu 
obyek dengan fenomena yang sedang dicari tahu. Metode ini dapat 
dilakukan sesaat atau berulang-ulang.
12
 Metode ini digunakan sebagai 
catatan personal peneliti tentang penerapan program kelas khusus di SMA 
MTA Surakarta. Data yang diperoleh melalui metode ini antara lain 
kegiatan belajar mengajar dengan sistem full day, kegiatan apel pagi, 
kegiatan pengajian gelombang, prestasi yang telah diraih, keaktifan siswa 
program kelas khusus, dan outcame siswa program kelas khusus. 
Metode wawancara adalah metode tanya jawab secara lisan dan 
langsung yang dilakukan oleh dua orang atau lebih dimana satu dengan 
yang lain saling menatap muka.
13
 Adapun tujuan dari wawancara ini 
adalah untuk mendapatkan informasi tentang kepemimpinan Kepala 
Sekolah di SMA MTA Surakarta dalam mengembangkan program kelas 
khusus dan gaya kepemimpinan Kepala sekolah di SMA MTA Surakarta 
dalam mengembangkan program kelas khusus. Data yang diperoleh dari 
metode ini antara lain rencana Kepala sekolah diawal menjabat, strategi 
Kepala sekolah dalam mencapai rencana yang telah dibuat, keteladanan 
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Kepala sekolah, pengaruh Kepala sekolah terhadap kinerja guru, upaya 
Kepala sekolah untuk menjadi sekolah yang berprestasi, input siswa 
program kelas khusus, kurikulum program kelas khusus, output siswa 
program kelas khusus, outcame siswa program kelas khusus, pendukung 
dan penghambat di program kelas khusus, pendekatan yang dilakukan 
Kepala sekolah, dan pembagian jadwal pelajaran reguler dan tambahan. 
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulanbdata yang 
ditujukan kepada subyek penelitian.
14
 Metode dokumentasi digunakan 
untuk mengumpulkan data yang berhubungan dengan SMA MTA 
Surakarta. Dokumen diperoleh peneliti berupa profil sekolah, struktur 
organsasi, fasilitas sekolah, tenaga guru dan tenaga kependidikan, data 
siswa, MOU dengan lembaga yang bekerja sama dengan sekolah, sejarah 
berdirinya sekolah, visi misi, program pembelajaran, struktur organisasi, 
sarana prasarana, dan perkembangan program kelas khusus di SMA MTA 
Surakarta. 
6. Metode Analisis Data 
Analisis data merupakan serangkaian kegiatan penelaahan, 
pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah 
fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah.
15
 Menurut Miles 
dan Huberman yang dikutip oleh Muhammad Idrus bahwa, menganalisis 
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terdiri dari empat alur kegiatan terjadi secara bersamaan, yaitu 




a. Pengumpulan data adalah mengumpulkan segala informasi dari 
berbagai sumber tentunya yang berhubungan dengan kepemimpinan 
Kepala Sekolah dalam mengembangkan program kelas khusus di 
SMA MTA Surakarta. 
b. Mereduksi data artinya mengurangi atau menambah data yang telah 
diperoleh dari lapangan dengan tujuan untuk menjaga keilmiahan 
penelitian.  
c. Penyajian data adalah memaparkan keseluruhan data secara ilmiah 
tanpa menutupi kekurangannya. Kemudian hasil penelitian akan 
ditampilkan dan dijelaskan apa adanya yang berhubungan dengan 
kepemimpinan Kepala Sekolah dalam mengembangkan program kelas 
khusus di SMA MTA Surakarta. 
d. Verifikasi merupakan penarikan kesimpulan dari hasil penelitian 
tentang kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam mengembangkan 
program kelas khusus di SMA MTA Surakarta supaya tidak 
menyimpang dari data yang sudah diperoleh.  
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Uji validitas data atau memeriksa kebenaran data dapat dilakukan 
dengan pengamatan secara terus menerus, trianggulasi data atau 
menggabungkan semua data yang sudah diperoleh tujuannya untuk 
mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan 
berbagai sumber data, membicarakan dengan teman sejawat yang 
mengetahui dan memahami masalah yang diteliti.
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Alat analisa yang digunakan adalah metode deduktif yaitu metode 
yang berangkat dari teori yang dibangun sebagai landasan berfikir 
kemudian disertai oleh penjelasan data hasil penelitian dan berakhir 
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